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Abstrak

Karakter tanggung jawab menjadi sangat penting bagi perkembangan anak karena dengan terbiasa bertanggung jawab maka anak akan terbiasa pula untuk bisa melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya diperlukan stimulasi untuk menanamkan karakter tanggung jawab pada anak usia dini. Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun, untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan untuk menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun, dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru dalam menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian guru kelompok B sebanyak 4 orang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh menunjukkan bahwa, 10% anak MB, 40% BSH dan 50% BSB yang ditunjukkan dengan tanggung jawab untuk merapikan peralatan sendiri, menyimpan mainan setelah bermain, menjaga barang miliknya, merapikan peralatan makan setelah makan dan juga sudah bertanggungg jawab untuk membuang sampah pada tempatnya. (2) Kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru untuk menstimulasi karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun diantaranya dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menjalin komunikasi yang baik dengan anak terkait karakter tanggung jawab dan penekanan pada pembiasaan untuk bertangguung jawab. (3) Kendala yang dihadapi dalam menstimulasi karakter tanggung jawab anak diantaranya adalah masih rendahnya dukungan orang tua, dimana pembiasaan tanggung jawab yang diajarkan di sekolah tidak dilakukan ketika anak berada di rumah.
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Abstract

The character of responsibility becomes very important for children's development because by getting used to being responsible, children will also get used to being able to carry out their duties and obligations in everyday life. Therefore, stimulation is needed to instill the character of responsibility in early childhood. The research aims to determine the character of responsibility in children aged 5-6 years, to find out the activities carried out to stimulate the character of responsibility to children aged 5-6 years, and to find out the obstacles faced by teachers in stimulating the character of responsibility of children aged 5-6 years. 6 years at Save The Kids Kindergarten Banda Aceh. This study uses a qualitative research design with a descriptive type. The research subjects of group B teachers were 4 people. Data were collected through interviews, observation and documentation. The data were analyzed using the Miles and Huberman model, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. The results showed that: (1) The character of the responsibility of children aged 5-6 years at TK Save The Kids Banda Aceh showed that, 10% of MB, 40% of BSH and 50% of BSB children were shown to be responsible for tidying up their own equipment, storing toys after playing, taking care of their belongings, tidying up eating utensils after eating and also being responsible for disposing of trash in its place. (2) The activities carried out by the teacher to stimulate the character of responsibility in children aged 5-6 years include creating a pleasant learning atmosphere, establishing good communication with children regarding the character of responsibility and emphasizing the habit of being responsible. (3) Obstacles faced in stimulating the character of children's responsibility include the low support from parents, where the habituation of responsibilities taught at school is not carried out when the child is at home.
Keywords: Analysis, character of responsibility, Development.
PENDAHULUAN  

Anak usia dini ialah kelompok yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik yaitu pola pertumbuhan dan perkembangan, itelegensi, sosial emosional, bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak (Fadilah, 2016:25). Jadi dapat dipahami bahwa anak usia dini yaitu 0 sampai dengan 6 tahun yang mempunyai pola pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa sehingga muncul keunikan pada diri anak baik wajib distimulus dan diberi rangsangan dengan baik oleh orang tua maupun guru.

Pada masa golden age anak juga sangat peka terhadap stimulus-stimulus yang dilakukan oleh lingkungan sekitar, misalnya interaksi denganteman sebaya disekolah, orang tua dirumah, bahkan guru disekolah dengan kegiatan yang dilakukan seperti bermain sambil belajar. Selain itu guru memegang peranan utama dalam pembangunan kependidikan, khususnya yang dijalankan secara formal di kolah. Guru adalah sosok yang menjadi uswah hasanah (panutan) yang mampu mengarahkan, mengubah perilaku dan karakter anak kearah yang lebih baik.

Pendidikan moral merupakan pendidikan yang harus diperoleh oleh anak sejak dini. Pendidikan moral sejak dini akan membekali moral anak sepanjang rentang kehidupan yang dilalui dalam berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, mengingat pentingnya pendidikan moral, maka pendidikan moral sangat penting untuk diberikan pada anak usia dini.  

Pendidikan karakter yang sangat penting di bina sejak dini salah satunya adalah karakter tanggung jawab. Dalam Permendikbud nomor 137 tahun 2014, salah satu tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 dalam aspek perkembangan sosial emosional dalam sikap tanngung jawab anak salah satunya adalah mentaati aturan kelas, mengikuti aturan dalam setiap kegiatan, mampu menjaga dirinya sendiri. 

Megawangi (2012:9) mengemukakan anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter. Usaha mengembangkan anak-anak agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab merupakan tanggung jawab keluarga, sekolah, dan seluruh komponen masyarakat. Usaha tersebut harus dilakukan secara terencana, terfokus, dan komprehensif. Rohyati (2015:2) menjelaskan bahwa sikap tanggungjawab sangat penting untuk diajarkan kepada anak sehingga dapat dikembangkan sejak usia dini namun sikap tanggung jawab pada anak usia dini harus dilihat dalam batas kemampuan anak

Dalam sikap tanggung jawab ini anak usia dini belajar bagaimana caranya menghormati dirinya sendiri dan orang lain seperti halnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan menjaga barang yang dimilikinya, menyimpan kembali peralatan bermain yang telah digunakan, menyimpan tas pada tempatnya, mengikuti kegiatan dengan baik sampai selesai dan lain sebagainya. Dan ketika anak sudah mampu mengerjakan tugasnya maka rasa percaya dirinya pun akan berkembang seiring berjalannya waktu.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Save The Kids pada bulan Januari 2021 pada anak usia 5-6 Tahun khususnya pada karakter tanggung jawab, ditemukan anak masih kurang berkembang dinilai karakter tanggung jawab dalam proses bermain sambil belajar. Rendahnya karakter tanggung jawab terlihat dari kegiatan anak sehari-hari yang tidak menyimpan kembali barang yang telah digunakannya, asik memperhatikan teman dan tidak menyelesaikan tugasnya, anak-anak yang selalu meminta bantuan kepada gurunya untuk menyelesaikan tugasnya yang seharusnya itu diselesaikan oleh anak. Ketika anak ditanya kenapa tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya anak menjawab karena malas, capek dan bosan dengan tugas yang diberikan oleh gurunya. Oleh karena itu pada pembelajaran yang sedang berlangsung anak akan mencari kesibukan sendiri dengan berlari-lari didalam ruangan kelas dan tidak menyelesaikan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. 

Sikap tanggung jawab yang belum muncul pada diri anak kelompok B di TK Save The Kids yaitu tidak meletakkan barang sesuai dengan tempatnya, belum mampu mematuhi peraturan yang telah disepakati, dan menolong dirinya sendiri. Salah satu penyebab karakter tanggung jawab anak belum berkembang yaitu dikarenakan proses belajar mengajar dalam kegiatan meningkatkan karakter tanggungb jawab pada anak hanya melalui ceramah dan tanya jawab saja antara guru dan anak-anak. 

Selain itu guru kurang memotivasi anak untuk menyelesaikan tugasnya, serta sikap protektif pada anak sehingga menjadikan anak kurang mandiri dalam setiap kegiatan belajar. Pembinaan dan pembentukkan karakter ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti halnya dengan menghadirkan kegiatan yang menyenangkan yang di dalamnya terdapat beberapa aturan yang setiap anak perlu untuk mengikuti aturan dan petunjuk yang diberikan oleh guru. Kegiatan-kegiatan semacam ini diyakini mampu meningkatkan karakter tanggung jawab anak.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti merasa perlu mengadakan penelitian tentang “Analisis Karakter Tanggung Tawab pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Save The Kids Banda Aceh”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian pada penelitian kualitatif dirancang untuk mendapatkan pendalaman  pemahaman terhadap situasi sosial tertentu pada sumber data penelitian, hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Sukmadinata (2014:99) bahwa penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnnya. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong (2014:3), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Dalam penelitian ini dipilih desain kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif didefinisikan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu keadaan secara objektif. Selain itu, penelitian deskriptif tidak  memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan  populasi dari sebuah daerah tertentu (Suryabrata, 2012:75). Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk  membuat rangkuman secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun, kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun, dan kendala-kendala dalam menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh.
Penelitian ini dilakukan di TK Save The Kids beralamat di Jl. Tuan Keuramat No.4 Dusun Seroja Gampong Lamteumen Timur, Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kelompok B TK Save The Kid. Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021. 

Subjek penelitian adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2018: 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif.

Penentuan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan samplenya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu ditetapkan subjek penelitian ini, adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 4 orang guru kelompok B TK Save The Kids Banda Aceh yaitu 2 orang guru inti dan 2 orang guru pendamping. Sedangkan yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah mengenai karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun, kegiatan yang dilakukan untuk menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun, dan kendala-kendala dalam menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh.

Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data da sumber data dala penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Data Primer 

Data primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara),baik individu  maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung. Data primer secara khusus di lakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.  Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk mnjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian internal dari proses penelitian dan yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. Data primer dianggap lebih akurat, karena data ini disajikan secara terperinci. Data primer bersumber dari hasil observasi dan wawancara dengan guru terkait mengenai karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun, kegiatan yang dilakukan untuk menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun, dan kendala-kendala dalam menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti,catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. Penulis mendapatkan data sekunder ini dengan cara melakukan permohonan izin dari TK Save The Kids Banda Aceh yang bertujuan untuk meminjam berupa profil sekolah, keadaan guru, keadaan murid, keadaan sarana dan prasarana, serta data lainnya yang mendukung kelengkapan data penelitian ini.

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya. Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun  langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

1. Wawancara (Interviewer)

Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2014:135). Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.

Dalam melaksanakan teknik wawancara, pewawancara harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan  umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika  kegiatan wawancara berlangsung (Sukmadinata, 2014:122). Teknik wawancara peneliti gunakan untuk  menggali data terkait karakter tanggung jawab pada anak kelompok B di TK Save The Kids Banda Aceh. 

2. Observasi

Secara bahasa observasi berarti memperhatikan dengan penuh perhatian seseorang atau sesuatu, memerhatikan dengan penuh perhatian berarti mengamati tentang apa yang terjadi (Sukmadinata, 2014:66). Observasi sebagai suatu proses, melihat, mengamati dan mencermat serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Jadi observasi dapat dilakukan hanya pada perilaku atau sesuatu yang tampak, sehingga potensi perilaku seperti sikap, pendapat jelas tidak dapat diobservasi.

Data yang akan peneliti ambil adalah data para guru bagaimana peran serta strategi guru dalam menanamkan kejujuran kepada para siswa. Observasi yang akan digunakan berbentuk observasi nonpartisipan atau sendiri. Hal ini karena penulis hanya bertugas sebagai observer dan tidak termasuk dalam guru yang sedang diobservasi. Peneliti mengobservasi karakter tanggung jawab anak pada kelompok B TK Save The Kids Banda Aceh.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali data berupa dokumen terkait pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan untuk menstimulasi karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun diantaranya RPPM, RPPH, LKA, dokumen penilaian, buku acuan pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, dan sebagainya.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin (Iskandar, 2014:230).

Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan guru kelompok B di TK Save The Kids Banda Aceh. Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudian peneliti telaah lagi dengan hasil pengamatan (observasi) yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk karakter tanggung jawab pada anak kelompok B di TK Save The Kids Banda Aceh.

Setelah ketiga metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi data agar siap dijadikan bahan analisis. 

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data man yang dianggap benar.  Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda. tringulasi data kualitatif dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.1 Tringulasi Data Kualitatif

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. Menurut Sugiyono (2015:335), analisis data kualitatif versi Miles dan Huberman, bahwa ada empat alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1. Pengumpulan data

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.

2. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

3. Penyajian data 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendekatan emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan untuk anak usia dini yang bertujuan membantu anak mengembangkan seluruh potensi baik fiik maupun psikis anak, yang terdiri dari nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa , dan seni. Tugas perkembangan anak ini akan tercapai bila guru taman kanak-kanak memahami karakter dan kemampuan yang dikuasai oleh anak usia dini. Guru hendaknya mampu menarik perhatian anak dengan merancang pembelajaran yang mempertimbangan penggunaan metode dan media serta melakukan suatu kegiatan yang menarik bagi anak untuk menhindari kebosanan pada anak.
Upaya untuk menstimulasi karakter tanggung jawab pada anak usia dini tentu menjadi bagian penting yang harus dikenalkan sejak usia dini, dimulai dari hal-hal sederhana dan contoh yang ringan. Pada dasarnya ketika anak-anak itu besar nanti akan dihadapkan dengan berbagai hal yang sangat membutuhkan tanggung jawab, misalnya ketika anak harus menentukan suatu keputusan dan harus dilandasi dengan tanggung jawab dari keputusan yang telah ditentukkan. Tetapi dapat diketahui untuk menstimulasi karakter tanggung jawab pada anak usia dini tidaklah mudah, maka dari itu perlu adanya peran dari lingkungan anak-anak itu tumbuh terutama dalam lingkungan pendidikan.

Menstimulasi karakter tanggung jawab anak  di TK  membutuhkan guru yang dapat dijadikan tokoh sekaligus perancang dalam proses pembentukan ini. Peran guru dalam proses menanamkan rasa tanggung jawab pada anak kelompok B terlihat dalam menyiapkan berbagai referensi terkait rasa tanggung jawab anak, menyiapkan media dan alat permainan edukatif dan melakukan pemetaan kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab anak. Sesuai dengan pendapat Azerrad (2012:186) bahwa perilaku bertanggung jawab adalah hasil dari pujian dan dorongan semangat terhadap pertumbuhan menjadi dewasa, serta terhadap perbuatan yang menunjukkan kemandirian. 

Hasil penelitian di TK Save The Kids Banda Aceh menunjukkan bahwa, 10% anak Mulai Berkembang karakter tanggung jawabnya, sebanyak 40% anak Berkembang Sesuai Harapan karakter tanggung jawabnya dan sebanyak 50% anak Berkembang Sangat Baik karakter tanggung jawabnya. Hal ini ditunjukkan dengan tanggung jawab anak untuk merapikan peralatan sendiri, menyimpan mainan setelah bermain dan menjaga barang miliknya. Anak-anak juga merapikan peralatan makan setelah makan dan juga sudah bertanggungg jawab untuk membuang sampah pada tempatnya.

Proses pembelajaran  karakter tanggung jawab pada anak uisa 5-6 tahun di TK Save The Kids dilakukan melalui kegiatan sosialisasi secara kontinyu dan rutin setiap hari dengan tujuan agar dapat terbentuk karakter tanggung jawab anak. Karakter tanggung jawab sangat penting dibentuk sejak usia dini, sebab karakter tanggung jawab ini sangat bermanfaat pada kehidupan masa depan anak. Dengan adanya tanggung jawab maka setiap perbuatan yang akan dilakukan didasari dengan berbagai pertimbangan yang akan ditanggung.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru untuk menstimulasi karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 Tahun TK Save The Kids diantaranya adalah dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menjalin komunikasi yang baik dengan anak terkait karakter tanggung jawab dan penekanan pada pembiasaan untuk bertangguung jawab pada anak. Melalui upaya tersebut diharapkan anak dapat melakukan berbagai tanggung jawab sebagai akibat dari tingkah laku dan perbuatan yang dilakukannya.

Anak memberikan respon yang baik terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru untuk menstimulasi karakter tanggung jawab anak. Fungsi guru yang sebenarnya bukan hanya mengajar, tetapi dalam hal ini guru lebih difokuskan pada kemampuan managerial atau kedudukan dalam memimpin kelas pembelajaran. Oleh sebab itu guru bertindak sebagai manajer atau pemimpin pembelajaran yang meneglola pembelajaran untuk mempengaruhi para murid supaya mau melakukan kegiatan belajar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Pendidikan Anak usia Dini juga berusaha merangsang intelektual, kepedulian sosial, dan emosi anak sesuai dengan perkembangan dan tingkat usia anak untuk membangun anak dengan karakter yang berkualitas. Berbagai kegiatan dilakukan semenarik mungkin untuk membuat anak tertarik untuk memperlajarinya baik dengan permainan atau hal lainnya. Anak usia dini adalah anak dari usia nol hingga 6 tahun, dimana pada usia itu merupakan usia yang sangat menentukan karakter dan kepribadian anak. Semuanya dapat dilakukan dengan bantuan berbagai media dan metode yang tepat dan sesuai dengan karakteristik anak.
Kendala yang dihadapi dalam menstimulasi karakter tanggung jawab anak diantaranya adalah masih rendahnya dukungan orang tua. Dukungan orang tua murid kelompok B dalam mulasi karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 Tahun di TK Save The Kids masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai bentuk keterlibatan orangtua dalam pendidikan anaknya. Tidak banyak orangtua menyadari bahwa perannya dalam mendukung pendidikan anak sangat mempengaruhi keberhasilan anak dalam belajar dan bersosialisasi. Sehingga banyak yang menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya kepada pihak sekolah. Padahal, untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan, dibutuhkan sinergi yang harmonis antara pihak sekolah dan orangtua.
Penyebab munculnya kendala dalam menstumulasi karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 Tahun di TK Save The Kids diantaranya masih rendahnya dukungan dan partisipasi orang tua terkait masalah menstimulasi karakter tanggung jawab anak. Penyebab lainnya adalah terbatasnya waktu orang tua bersama anaknya, dan orangtua juga kurang dalam membangun komunikasi dengan guru dan pihak sekolah.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi terkait kerjasama dengan orang tua murid, maka diketahui bahwa guru mencoba melakukan komunikasi dan juga kerjasama agar sama-sama saling membantu dalam mentimulasi karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun, guru kelompok B TK Save The Kids. Langkah-langkah penanganan yang dilakukan jika ada anak mengalami masalah karakter tanggung jawab di TK Save The Kids diantaranya dengan melakukan parenting dengan orang tua murid untuk mendeteksi kemungkinan penyebabnya sehingga dapat dicari solusi pemecahan masalah tersebut. Selanjutnya dilakukan juga dengan menanyakan langsung kepada anak selanjutnya barulah di panggil orang tua untuk ditindaklanjuti sehingga ditemukan pemecahan masalah.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Analisis Karakter Tanggung Tawab pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Save The Kids Banda Aceh”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh menunjukkan bahwa, 10% anak Mulai Berkembang, 40% Berkembang Sesuai Harapan dan 50% Berkembang Sangat Baik yang ditunjukkan dengan tanggung jawab untuk merapikan peralatan sendiri, menyimpan mainan setelah bermain, menjaga barang miliknya, merapikan peralatan makan setelah makan dan juga sudah bertanggungg jawab untuk membuang sampah pada tempatnya.
2. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru untuk menstimulasi karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 Tahun TK Save The Kids diantaranya dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menjalin komunikasi yang baik dengan anak terkait karakter tanggung jawab dan penekanan pada pembiasaan untuk bertangguung jawab.
3. Kendala yang dihadapi dalam menstimulasi karakter tanggung jawab anak diantaranya adalah masih rendahnya dukungan orang tua, dimana pembiasaan tanggung jawab yang diajarkan di sekolah tidak dilakukan ketika anak berada di rumah.
4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu: 
1. Bagi guru hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani saat melaksanakan olah raga, terutama sekali siswa-siswa yang tinggal di perkotaan karena kegiatan fisik siswa di perkotaan relatif lebih sedikit dibandingkan dengan aktivitas fisik siswa di pedesaan.
2. Bagi siswa hendaknya menjaga kesegaran jasmani dan asupan makanan agar mendukung kondisik fisik yang baik, misalnya berolah raga dan melakukan aktivitas fisik lainnya seperti jalan kaki ke sekolah dan lainnya.
Penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini sehingga memberikan manfaat yang lebih baik pada pembaca. Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian di atas, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Hendaknya guru kelompok B TK Save The Kids Banda Aceh dapat meningkatkan lagi perhatian mereka dalam menstimulasi karakter tanggung jawab pada anak melalui pembiasaan-pembiasaan di sekolah dan memberikan motivasi serta bimbingan dan nasehat terus menerus sampai anak tersebut dapat memahami tanggung jawabnya. 
2. Guru hendaknya lebih bersikap sabar dalam menghadapi anak yang berperilaku kurang bertanggung jawab dan hindarilah menggunakan cara-cara yang kurang baik tetapi gunakanlah pendekatan-pendekatan yang mudah dipahami anak terkait rasa tanggung jawab.
3. Buatlah kerjasama antara guru dan orang tua murid seperti kegiatan parenting secara rutin sehingga terwujudnya komunikasi mengenai perkembangan anak di sekolah maupun dirumah, khususnya dalam mesntimulasi karakter tanggung jawab anak.
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